IMUNISASI JAHE MERAH (Zingiber officinale var, rubrum)
MENGGUNAKAN BEBERAPA ISOLAT RIZOBAKTERIA
UNTUK PENGENDALIAN PENYAKIT LAYU BAKTERI
(Ralstonia solanacearum RAS 4)

Oleh :

RAFIQA HUSNA
04116040

o J_fcﬁ LK _i'
ERPUSTAKA
FAKULTAS PERT IVERSITAS ANDAL AL
UNIVERSITAS AN S el i
PADANG | TERDAFTAR I
2609 | TENGSaL . T - ye_0g ]
| EOMOR B _"?:.f[t];[} Ei'.-'i‘-L J
e e )



IMUNISASI JAHE MERAH (Zingiber officinale var. rubrum)
MENGGUNAKAN BEBERAPA ISOLAT RIZOBAKTERIA
UNTUK PENGENDALIAN PENYAKIT LAYU BAKTERI
(Ralstonia solanacearum RAS 4)

OLEH
RAFIQA HUSNA
04116040
MENYETUJUI
Iiuun Ppmhimhing I Dosen Pembimbing I1

| | I £

I
'n;l'm*‘“"‘"—-ﬂ
(Ir. Winarto, MS.)

NIF. 131 660 426

=~ Ketua Jurusan
~:» Ham:i dau Penyakit Tumbuhan
x}"’ & '4‘

E':'. # 3 |I'| L f.f-"'""

NIP, 130 675 461



IMUNISASIJAHE MERAH (Zingiber officinale var, rubrium)
MENGGUNAKAN BEBERAPA ISOLAT RIZOBAKTERIA
UNTUK PENGENDALIAN PENYAKIT LAYU BAKTERI
(Ralstonia solanacearion RAS 4)

ABSTRAK

Penelitian telah dilaksanakan di Laboratorim Mikrobiologi Turisan Hama
dan Penyakit Turnbuhan dan rumah kaea Fakulias Pertanian Universitas Andalas
Padang dari bulan April 2008 sumpai Jusi 2009, Tujuan penelitian ini adalah
untuk mendapatkan isolal rizobakteria yang mampu mengimenisasi ketaharan
jahe Merah untuk pengendalian penvakit layu bakted dan meningkatkan
pertumbubian dan hasil tanaman jahe Merah,

Penelitian disusun berdasarkan Rancangan Acak Lengkap {RALY vang
tendiri dart 10 perlakuan dengan tiga ulangan. Schagai perlakuan yaitu isolat
nzobakieria yang diintreduksi pada benib'rmpang dan bibit jahe Meral (AARL,
AADS, TAS, RPPB, SLKT, SLE 14, K10-4, A210-3}, Lontral negatil dan kontral
positil. Analisis daly penclitian mengeunakan sidik ragam, dan dilanjutkan
dengan Duncan's New Muliiple Range Test (DNMRET) pada taraf nyala 5 %,
Peubah yang diamati adalah perkembangan penvakit lavy bakter vang meliputi
masy inkubusi, persentase anakan lavw, persentase tanaman mati, lrmnnva
taneman mati dan persentase daun layu, kolonisssi akar isola rizobakteria { pada
rizoplan dan secara endofic). Disamping i juga diamati perembuhan dan hasil
tanaman jahe Merah (munculnya tunas perama, jumlah anaken, lingai tanaman,
jumlah daun, berar basah {rimpang, akar den bagian atus tenaman) dan berar
kering {akar dan bagian atas tanamun).

Hasil peneliian menunjukkan bshwa semuoa isolat fzobakieria vang,
diintrodukst pada jahe Merah mampu menekan Ralstonia solangeearier ms 4 dan
rizobakteria isolat A210-3 dan K10-4 lebih mampu meningkatkan periumbubian
dan hasil tanaman jahe Merah di rumah kaca.
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L PENDAHULUAN

lahe {Zingiber officnale) merupakan salah satu lanaman obat komersial
vang swdah banyak dikenal oleh masyarakat dan di Indonesia dibedakan meijad
tiga kultvar vaitu jzhe Gajah, jalie Merh dan jahe Emprit {Svukur, 20023 Jahe
Merah lebih banyak dipunakan untuk indestri ohat-ghatan {Santosa, T988) dan
minuman kesehatan vang kisn berkembang king banyak membutuhkan jahe Merah
{Trubus, 2007). Sehingga sebagai salah satu komoditas perkebunan yang sanpat
dibutuhkan oleh masvarakat, maka jahe Merah mempunyal prospek p-.zrnasarzur
vang cukup baik untuk dikembangkan {Syakur, 20077,

Ruta-rata kebutuhan jahe di duma meningkat 7.6% sctizp tahun dan
permintaan jahe diperkiskan 10 jonhan (BPS, 2003}, Berdasarkan RBP3
Indonesia, produksi dan produktivitas Jehe di Indonesia pada tabun 19992003
secara berlurut-turut vaity 148500 1on dan 6,26 ton'ha dengan luas panzr 23 700
hay 130300 ton dan 5,09 tan/ha dengan s panen 256400 ha; 105300 ton dan
5,01 ton'ha denzan fuas panen 21,000 ha, 110,700 ton dan 4,98 tonha dengan
luas panen 22 200 ha; 112,000 ton dan 441 tonha dengan luas panen 25,400 ha
i Habazar. Nasrun dan Dachryanus, 2007). Produktivitas tersehut masth rendak
dibandingkan dengan potensi produbtivitas Jehe secara nasional vang dapat
mencapai 20-30 tonha (Suratman, Djavhar, Rachmat dan Sudiara, 987,
Trubus, 19%0). Jahe Merah-B dan jahe Merah-C sebagai varietas ungzul memiliki
produktivitas 3,05 — 12,11 won'ha dan 379 - 12189 tonvha, namun pradubktivitas
tersebut masily rendih bile dibandingkan dengan potensi produktivitas jahe Merah
secard nasional yang dapat mencapai 22 ton'ha {Balittro, 2009,

Salah satu penyebab penurunan produbrivitas jahe adalah penyakit lave
bakteri olsh Refsiome solonacearum ras 4. Pengujian terhadap kultivar jahe tidak
menunjukkan adanve kultivar Jahe yang tahan terhadap penvakit lavu bakien
(Bermawie, Martong, Ajijah, Svabid dan Hadad, 2003). Penyakl ini merupakan
kendale utama dalam budidayz jahe bhahkan sampai pascapanen dan dapat
memusnahkan pedanamen  jahe {(Habazar, Nasrun dan Dachrvanus, 2007).
Akibatnya, kebutuban jahe dalam peged dan ekspor cenderung odak terpenuhi

{ Supriadi, 20040)
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Halstonia solanaceqrum ras 4 sulit dikendalikan, karena mervsak tanaman
pede berbagai fuse pemumbuban, bersifu tular benih dan wlar t@oah Usaha
pengendalian penyakit ini sudah banyak dilakukan, sepertl penggunaan lahan
schat, penggunaan bemb schat, dan pergiliran wnaman (Balitro, 20057, tetap
asinya  belum optimal. Sesuai dengan  program pembangunan  pertanian
berkelanjutan, maks 12knik pengendalian orgamsme pengeangieu twnbuhan (O
mengzen pads pengendabian hama tempadu (PHT) (Habazer dan Yaherwandi.
2006),

Pengendalian havat terhadap penyakit tanaman wvang telah dikeMmbangkan
saal ini umuomnys bersifat langsung techadap patogen, Aspek lain vang perlu
diteliti adalah potensi agens havan  dalam menginduks) ketahanan tanaman
(Habazar, er af, 2007). Menurut Tuzun dan Kue | 1991 ) ketahanan tanaman dapat
terindukst dengan menginokulasi apens penginduksi, sehingps dapat melindung
tanaman lerhadap patogen dan mekanisme ini dikenal dengan imunisasi. Saat ini
dikembangkan penggunazn mikroorganisme antagonis dari kelompok rizobakieria
Karena telah dilaporkan mampu mengendalizan berbagal jems penvakit tangman,
ermasuk vang  discbabkan  oleh bakteri,  Teknologi  imunisas; dengan
mengpunakan mikroorpanisme sebagai penginduksi sudah dikembangkan dan
digunakan di lapangan di negara-negara magy beberapn tahun sebelumnya pada
berbagal tanaman komersizl seperli tomat, kentang, gandum dan strawhberry
(Tuzun dan Kuc, 1991). Hasil penclitian Prana, Sulastring, Olwmdeiana, Wulandari.
dan Tosanti (2007), menunjukkan bahwa isolat rizobakieda marmpu menckan
persembangan nematoda Clebodera rostochiznsis pada tanaman kentang. Kavino,
Harish, Kuinar dan Saravanakumar (2007) juga meiaporkan @naman prsang vang
diintroduksi Pyewmdomonas Tucresceny dan Baciliuy suwhnlis dapat meninekatkan
pertumbubian tanamas pisang di persempan dan di lapangan serta mengurangi
kerusekan yang dissbablkan oleh buerchy tap viru,

Informas mengenai pengpunasn rizobakteriz sorta mekamsmenya dalam
imunisasi tanaman jahe sanpat terbatas. Namun, terdapat kecenderungun bahwa
isolat yang cfektif dalam mengendalikan penvakit tanaman adalah vang berasal
dari nizosfer tanaman yang bersangkuatan (indigenus), Telsh dilaporkan bahwa

pengpunazn  rizobaklerix  indigenus  dar rizosfer pisang  dar kelompok
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Pseudnmonad  fluoreseens Jebih mampu mengendalikan penyakil lavu bakier
pads tinaman tersebut, demikian juga halnva isolat dari rizosfes kopi lcbih
mampu mengendaliken penyakit karat pada kopi (Jurusan Proteksi Tanaman,
2007} Hasil penelitan Habazar er ol {2007) di lapangan, hasiloyva menunjukkan
bahwa & 1solat rizobakteria dari rzosfer jzhe dari Solok, Padang Panaman, Adga
Angek dan Tabek Pateh (Tanah Datar) menunjukkan babwa isolat rizobakteria
indigenus mampu menpendalikan  penvakit lavu bakter dan meningkatkan
pertumbuhan tanaman jzhe. Selanjuinya untuk meogetahui kestabilan kemampuan
isolat rizobakicria tersebut dalam menekan perkembangan enyakit layu bakter
dilakukan pengujian di rumah kaca (Habazar, 2009, komunikasi pribadi).
Informast mengenai variasi respon dari berbagai kultivar Juhe yang
diindukst ketahanan dengan rizobakteriz khususnya jahe Merah belum ada
Berdasarkan uraian vang dikemukakan di atas, maka penulis telah melaksanakan
penghban dengan judul “Tmunisasi jahe merab (Zéngiber afffcinele var.
rubram) meongeunakan beberaps isolat rizobakteria untuk pengendalian
peayakit layu bakieri (Ralstonia solangeearum ras 41", Penelitian i bertujuan
untuk mendapatkan isolat pzobakieria yang mampu mengimunisasi jabe Merah
untuk pengendalian penyakit lavu bakien dan meningkatkan pertumbuhan dan

hasil tanarman jahe Merah,



V. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1. Hasil

4.L1. Perkembangan Penyakit Lavu Bakteri Pads Tanaman Jahe Merah

Masa inkubasi fiv ras 4, persentase daun lay, persentase anakan lavu,
persentass lanaman matl dan lama anaman mati pada anaman jabe perah yang
dimtrodukst dengan isolat RB dan diinokuelasi dengan £y ras 4 dapat dilihat pada
Tahel 1. Semuz tanaman jabe Merah yane dintroduksi dengan iselat RB dan
tanaman kontrol positif sampai 30 hsi tidak menunjukkan gejala layu (Gambar
4h), sedangkan tanaman kontrol negatif masa inkubasinya 19,33 hsi {Gambar dal.
Persentase daun layu, anakan layu dan tanaman mati setelah dianalisis dengan
stchk ragam menunjukkan perbedasn nvatz antara tanaman kontrol nezatif dangan
semua perlakuan dan tanaman kontrol positif Persestase daun layu, anakan layu

'hﬂﬂ‘_-. 'h""\.

dan tanaman mab sehesar 39,67 %, 33,33 % dan 3353 % Semua tanaman jahc
Merah yang duntroduksi dengan isolat RB dan tanaman kontrol positif sampm 30
hsi tidak ada yang mati, tetapi tanaman kontral negatif sudah ada s vang mati 23
hst Analisis lanjusan dengan DNMRT pada taraf 5 % dapat dilibat pada Lampiran
3u dan 3b. Sampai 25 hsi tanaman jahe Merah vang diintroduksi dengan BB tetap
sehat (Gambar 4c), sedangkan tamaman konerol nesatif sudah ada yars matl
(Gambar 4} Hal im menunjukkan bahwa  intoduksi isolar BB mampu

mengendalikan fy ras 4 densan elektivitas 100 9.
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V. KESIMPULAN DAN SARAN

a1 Kesimpulan
1. Semua isolat nzobakterna yang diintroduksi pada tanaman lathe merzh mampu

menckan perkembangan peavakit lavy bakeri.

2. Bemua isolat nzobakteria vang diintrodukst pada tanaman jahe Merah AP
menmingkatkan pertumbuhan dan hasil, tetapi efektivitas vang lebih tinggi
adalah isolat A210-3 dan K10-4.

3.2, Baran
Untuk penelitian sclanjutava dilakukan identifikasi terhadap isolat vang
drgunakan
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